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ABSTRAK: Prefiks O dan Go yang merupakan bikago dalam bahasa Jepang berfungsi sebagai
penghalus suatu kata yang memiliki makna penghormatan. Adapun penghormatan ini dapat merujuk
kepada lawan bicara dengan beberapa kondisi seperti posisi dalam pekerjaan, stasus sosial, umur,
jabatan dan kedekatan. Penelitan ini membahas peranan bikago, penggunaan dan makna bikago pada
fungsi-fungsi prefix o dan go dan pengaruhnya pada hubungan sosial masyarakat Jepang. Peranan
bikago sebagai bagian dari keigo jika sesuai situasi dan kondisinya, maka hubungan baik dengan
lawan bicara akan tetap terjalin, sebaliknya akan menjadi bentuk berupa celaan atau hinaan jika situasi
dan kondisi penggunaan bikago sebagai perfiks beda atau tidak pas. Adapun makna bikago merujuk
pada keterkaitan dalam status baik status pekerjaan ataupun sosial masyarakat, selian itu sebagai
menyatakan ungkapan perasaan, sehinggga cerita pada lawan bicara.

Kata kunci: etika, masyarakat Jepang, bikago

ABSTRACT: The prefixes O and Go, which are bikago in Japanese, function as a smoothener
for a word that has a meaning of respect. The meaning of this respect can refer to the
interlocutor with several positions such as position in a job, social status, age, position and
closeness. The research explains the functions of the prefixes o and go and their uses that
affect the social relations of Japanese society. If it is used correctly according to the situation
and conditions, then good community relations will still be well-established, but if it is used
in a different and inappropriate situation, it will mean the opposite, such as the meaning of
insult or satire. Referring to the problem study in this research, it is necessary to study more
deeply about the function and use of O and Go, the types and situations and conditions of
their use, and how they affect the social interactions of Japanese society.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang memiliki ragam bahasa
hormat dalam pemakaiannya. Misalnya, untuk
lawan bicara yang berumur atau berkedudukan
dibawah penutur, untuk orang sebaya atau
berkedudukan sejajar dengan penutur dan
untuk lawan bicara yang lebih tinggi
derajatnya dengan penutur. Berbicara tentang
ragam bahasa hormat dalam bahasa Jepang,

terkait pula penggunaan prefiks 35 dan Z.

Penambahan prefiks 35 dan Z pada kata-kata

bahasa Jepang, hanya pada kata-kata tertentu

dapat menyatakan bentuk kesopanan atau
keigo. Sehingga untuk ketika berbicara kepada
lawan bicara dengan status sosial tertentu,

maka penambahan bikago sebagai prefiks 3

dan = menjadikan etika yang baik sehingga

hubungan dalam status sosial masyarakat

Jepang menjadi lebih terjalin erat. Bikago

sebagai prefiks I3 tidak dapat digunakan untuk

perfiks pada nama-nama binatang, seperti pada
kata 35KV 8R) (anjing), BE(ZF D) (gajah),
sedangkan prefiks Z tidak dipakai pada kata-
kata yang berasal dari bahasa Jepang atau
kunyomi. Seperti pada kat: Z{R(H>577)

(tubuh) karena  seharusnyaff(7>5 72)

menggunakan prefiks 33. Selanjutnya peranan

bahasa hormat dalam bahasa Jepang dapat
dibedakanke dalam tiga bagian, berdasarkan
situasi, tempat dan lawan tutur, yaitu.

1. BHGE(EATND) (sonkeigo):
digunakan saat mengangkat derajat lawan
bicara/orang yang dibicarakan.

2. HEERE(TAL LD D) (kenjogo):
digunakan untuk merendahkan diri sendiri

dengan maksud menghormati lawan bicara.

3. TEFE(TWRWD) (teineigo): bahasa
sopan (netral), untuk orang yang belum
akrab atau yang lebih tinggi.

Peranan dalam berkomunikasi ketiga
bentuk kalimat sonkei tersebut sangat penting
untuk digunakan dalam menjaga hubungan
masyarakat berdasarkan situasinya. Penutur
sebaiknya dapat memahami ketiganya agar
tidak terjadi kesalahanfahaman. Adapun
perbedaan bentuk sonkeigo digunakan saat
mengangkat derajat lawan bicara atau orang
yang dibicarakan. Penggunaan kenjogo
digunakan untuk merendahkan diri sendiri
dengan maksud menghormati lawan bicara.
Selanjutnya penggunaan teineigo kepada

seseorang yang belum akrab atau baru dikenal,
dengan menggunakan bentuk [~ 3] dan

[-G9°] sebagai kopula di akhir kalimat.
Penggunaan bentuk teineigo ~F 9] dan

¢4~ , digunakan juga untuk menghormati
lawan bicara, dengan penambahan prefiks ¥
atau Zpada nomina, adjektiva dan verba.
Adapun bentuk Sonkeigo dan kenjogo
mengalami perubahan verba. Oleh karena itu
focus penelitian ini pada peranan, bentuk dan
makna prefiks ¥ atau = yang berkaitan
dengan etika sosial pada masyarakat Jepang.
Sebagai perumpamaan ketika seseorang
menanyakan nama kepada orang yang belum
dikenal, maka untuk menghaluskan pada kata
“nama” memakai bikago dengan prefiks I3,
Contoh B4R E X)X 72 AT TT 02
“Onamae wa nan desu ka?”’, yang berarti
(siapakah nama anda?). Penutur dalam kalimat
ini belum mengenal atau akrab dan
menghormati orang yang ditanya tersebut,
sehingga awalan 3 tersebut digunakan
menghaluskan kata dan menyesuaikan dengan
situasi kalimat itu. Selain itu, contoh nomina
lainnya yang dapat diperhalus juga dengan
menambahkan prefiks 35 seperti pada kata
BIK(AT) (air), FK(Z )(beras),
BA4HI(ZE Z2) (nama) dan  lain-lain.
Penambahan prefiks FSpada nomina tersebut
dengan alasan bahwa orang Jepang sangat
menghargai dan menghormati  eksistensi
nomina-nomina tersebut. Selain menambahkan
bikago dengan prefiks 5 didepan kata yang
bermakna menghormati tersebut, orang
Jepang juga menggunakan prefiks = untuk
menghormati nomina lainnya. Misalnya,
THEIEGE) (keluarga),
(D X9 LA) (orang tua),
THEME(F > Z A)  (pernikahan). Selain itu
ada pula bikago dengan prefiks %5 dan = yang
dapat digunakan keudanya kata iXZ(~A L)

(henji = jawaban), bisa menggunakan
BiFE(~A L) (ohenji) atau ZIEF(~A L)
(goheniji). Walaupun TIRFE(~A L)

(gohenji) dapat digunakan tetapi dalam
prakteknya orang Jepang cenderung atau lebih
sering menggunakan F3iE(~/A L) (ohenji)
daripada ZiEF (gohenji). Menurut Hitomi
dalam

(http://tensinohitomi.web.fc2.com/tadasiikeigo
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[Nod.htm Yahoo Japan. Januari 12, 2012)
menjelaskan bahwa kata IR FE(~A L)
dapat digunakan pada saat berbicara dengan
lawan bicara yang status sosial atau usia lawan
bicara yang mempunyai status sosial dibawah
atau sejajar dengan pembicara, bisa dalam
bentuk teineigo. Sedangkan kata ZiXEF bisa
dipakai untuk ragam bahasa sonkeigo atau
kenjogo tergantung pada verba yang dipakai.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada
bikago sebagai prefiks ¥ dan = dalam
peranannya sebagai etika dalam hubungan
sosial masyarakat Jepang berdasarkan situasi
bentuk penggunaannya. Adapun bentuk
penggunaan bikago sebagai prefiks ¥ dan &
berfungsi sebagai bagian dari keigo dalam
kalimat. Sedangkan makna bikago sebagai
prefiks 35 dan = berkatian dengan kesopanan
yang didasarkan pada status pekerjaan, sosial
dan usia.

Berdasarkan referensi yang penulis
kaji, maka terdapat beberapa peneltian
sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Alfi Alazzahrowani Ayu Lutvita, dalam
HIKARI: E-Journal Pengajaran Bahasa
Jepang Universitas Negeri  Surabaya,
Volume |, Nomor 2 Tahun 2013: Edisi
Wisuda Oktober 2013, dengan judul
“Penggunaan Bikago [3&{kFE] dalam
Drama.” Jurnal ini memaparkan bahwa ciri
dari bikago adalah ditambahkannya awalan
0 atau go pada kata benda. Bikago tidak
memiliki padanan kata dalam bahasa
Indonesia  sehingga  sulit  dipahami.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan bikago dari segi kata dan segi
penutur. Pada umumnya bentuk kata benda
bikago berupa o-wago dan go-kango,
namun ditemukan pula bentuk o-kango
dan o-konshugo. Penambahan o terjadi
pada kata benda, sedangkan kata yang
ditemukan yaitu bentuk o-kango dan o-
konshugo merupakan kata benda berasal
kata kango dan konshugo. Kata benda
bikago dikelompokkan berdasarkan kata
yang berhubungan dengan makanan,
rumah, dan selain berhubungan dengan
makanan dan rumah. Identitas sosial (jenis
kelamin, usia, dan status sosial) memiliki

keterkaitan dengan penggunaan bikago
dari segi penutur.

2) D.Y. Wulandari, K. E. K. Adnyani, N. N.
Suartini, dalam JPBJ, Vol. 5 No. 2, Juli,
2019, ISSN: 2613-9618, dengan judul,
“Analisis Penggunaan Sonkeigo dalam
Dorama From Five To Nine.” Jurnal ini
memaparkan bahwa Prefiks o dan go serta
sufiks  ~sama  digunakan  sebagai
bentukpenghormatan. Secara keseluruhan
fungsi sonkeigo yang digunakan dalam
drama ini adalah sebagai penghormatan,
menjaga  jarak, menyatakan  rasa
kepedulian,  sebagai  sindiran, dan
menyatakan status sosial.

3) Robihim, dalam jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra, Tahun 10, No.2, Juli 2011,
ISSN 0853-2710, dengan  judul,
“Komunikasi Budaya Antara Jepang dan
Indonesia.” Jurnal ini memaparkan bahwa
budaya dalam masyarakat Jepang erat
kaitannya dengan etika sosial dalam
masyarakat  Jepang. Etika  sosial
masyarakat Jepang berkaitan dengan
penggunaan ragam bahasa halus dan
kepada siapa bahasa atau kalimat itu
disampaikan. Dimensi ragam etika sosial
masyarakat Jepang meliputi penggunaan
bahasa sopan kepada siapa dan situasi
seperti bagaimana. Dimensi etika sosial
tersebut meliputi struktur sosial dan nilai
masyarakat Jepang, hubungan kekerabatan,
etika kesopanan di muka umum, prilaku
non verbal terkait penggunaan bahasa
sopan di Jepang.

Berdaarkan latar belakang, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1) Bagaimana peranan bikago sebagai bentuk
keigo dalam hubungan sosial dalam
masyarakat Jepang?

2) Bagaimana bentuk penggunaan bikago
dalam kalimat bahasa Jepang?

3) Bagaimana makna bikago dalam kalimat
bahasa Jepang?

LANDASAN TEORI

Fn X7

Wkt S o0IX, GELFLHEEF
BIOEOANMEDOBOSFIE M
RIZH ESNWTZ EREEENDIT, £D
ANEBFREPE LT 20 ZLIETHD
FHIE  (Yoshisuke. Hirabayashi, 1988; 1)
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Terjemahan: Keigo adalah bahasa atau kata-
kata yang khusus dipergunakan untuk
menunjukan kerendahan hati si pembicara
terhadap lawan bicara atau orang yang
dibicarakan, sebagai bentuk ekspresi hubungan
sosial.

Pemakaian keigo (ragam bahasa
hormat) menjadi salah satu Kkarakteristik
bahasa Jepang. Bahasa Indonesia ketika
mengucapkan kata ‘pergi dan tahu’ dipakai
dalam situasi apapun, dimanapun, kapanpun,
tanpa memperhatikan siapa yang berbicara,
siapa lawan bicara, atau siapa orang yang
dibicarakan. Tetapi didalam bahasa Jepang
kata-kata atau bahasa dipakai dengan melihat
konteks tuturan seperti di atas. Sehingga hanya
untuk kata yang menunjukan aktifitas ‘pergi
dan tahu’ dapat dipakai beberapa verba seperti
pada contoh kalimat-kalimat diatas, yakni iku,
ikimasu, irassharu, shitteru, shittemasu dan
gozonji. Pemakaian variasi kata-kata atau
bahasa dengan mempertimbangkan konteks
pemakaian bahasa seperti itu disebut keigo.
Selanjutnya Takanao (1984:238) menyebut
keigo sebagai bahasa yang mengungkapkan
rasa hormat terhadap lawan bicara atau orang.
Senada dengan pendapat itu, Nomura 1992:
54) mengatakan bahwa keigo adalah istilah
yang merupakan ungkapan kebahasaan yang
menaikkan derajat pendengar atau orang yang
menjadi pokok pembicaraan. Keigo adalah
ungkapan sopan yang dipakai pembicara atau
penulis dengan mempertimbangkan pihak
pendengar, pembaca, atau orang yang menjadi
pokok pembicaraan (Ogawa, 1989: 227).

Keigo digunakan untuk menghaluskan
suatu bahasa dengan orang pertama (pembicara
atau penulis) bertujuan menghormati orang
kedua (pendengar atau pembaca) dan orang
ketiga (yang dibicarakan). Pertimbangan
penggunaan keigo adalah konteks tuturan
termasuk orang pertama, orang kedua, dan
orang ketiga (O’neill, P.G, 2008;15).

Adapun Hinata Shigeo (2000: 15-17)
menyebutkan keefektifan dan peran konkrit
pemakaian keigo yaitu menyatakan
penghormatan, menyatakan perasaan formal,
menyatakan  jarak, = menjaga  martabat,
menyatakan rasa kasih saying, adakalnya
menyatakan sindiran, celaan, atau olok-olok.
Kemudian Shoichiro (1985: 35-36)
menganjurkan agar dalam hal-hal sebagai
berikut kita tidak perlu memakai prefiks 3.

e

Selanjutnya Awalan Z  pada umumnya
ditambahkan pada nomina yang cara bacanya
menggunakan bahasa China, atau dalam
bahasa Jepang disebut (on yomi) untuk
membentuk kata hormat. Kango [ % i&
adalah kata-kata yang berasal dari bahasa
China dan biasanya prefiks = dipakai untuk
kata-kata itu

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

Berdasarkan temuan yang diperoleh,
dari kajian bikago, ditemukan terdapat
keterkaitan antara peran, penggunaan, dan
makna bikago dengan prefiks ¥ dan Z dalam
etika sosial masyarakat Jepang. Peran bikago
dalam etika masyarakat Jepang tidak hanya
sebagai memperhalus suatu kata saja, tapi
lebih dari itu memiliki peran dalam berbagai
situasi.  Selanjutnya penggunaan bikago
sebagai prefiks 35 dan Z pada nomina,
ajektiva dan verba. Adapun makna bikago
memiliki makna kesopanan yang berkaitan
dengan status pekerjaan, sosial, dan perasaan.
Untuk mempermudah penelitian, maka dalam
penelitian ini digunakanmetode analisis isi.
Menurut Koentjaraningrat (1976:30) metode
analisi isi mengemukakan suatu metode yang
mengkaji kedalaman suatu keadaan objek
penelitian yang dilakukan pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya dan dipakai untuk
memecahkan masalah dengan cara
mengumpulkan, menyusun, dan
mengklasifikasikan, mengkaji, dan
menginterpretasikan data.

A. Peranan Bikago sebagai bentuk Keigo
Bahasa Jepang dalam Hubungan Sosial
Masyarakat Jepan

Bikago sebagai bentuk keigo bahasa
Jepang memiliki peran dalam hubungan sosial
tergantung pada situasi dan kondisi antara
penutur dan lawan tuturnya, serta kepada siapa
penutur menuturkan kalimat tersebut. Oleh
karena itu peran peran bikago sebagai bentuk
keigo secara umum digunakan penutur untuk
hal-hal seperti dikemukakan oleh Shigeo

(2000 : 15-17) yang menjelaskan bahwa

keefektifan dan peran konkrit pemakaian

bikago sebagai berikut:

1) Bikago yang
Penghormatan

Menyatakan
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Peran bikago sebagai bentuk keigo
menyatakan bentuk penghormatan. Bentuk
penghormatan didasarkan pada siapa lawan
bicara yang menjadi mitra bicaranya. Lawan
bicara yang dihormati adalah yang memiliki
posisi lebih tinggi dalam posisi pekerjaan,
status sosial, usia dan pengalaman. Oleh
karena itu, lawan bicara yang ada di posisi ini,
menerima bentuk penghormatan secara bahasa
dari penutur dengan adanya pemakian bikago
pada nomina-nomina tertentu.

2) Bikago yang Menyatakan Perasaan
Formal

Bukan didalam hubungan atau situasi
pribadi, didalam hubungan atau situasi resmi
dilakukan pemakaian bahasa yang kaku dan
formal. Misalnya didalam sambutan upacara
pernikahan, didalam rapat atau ceramah yang
resmi, dan sebagainya dipakai bahasa halus
atau bahasa hormat sebagai etika sosial.
Berbicara dengan ragam akrab dalam situasi
seperti ini kadang-kadang menjadi tidak sopan.

3) Bikago yang Menyatakan Jarak
Keadaan dan situasi antara pembicara

dan lawan bicara yang baru pertama Kkali

bertemu atau yang perlu berbicara dengan

sopan biasanya terdapat jarak secara psikologis.

Situasi seperti ini memiliki kondisi hubungan
yang harus dijaga dengan menggunkan bahasa
halus atau bahas hormat secara wajar.
Pemakaian bikago menjadi dasar
penghormatan dalam suatu bahasa, namun
dengan kewajaran. Pemakaian bahasa atau
sikap yang terlalu ramah, justru akan terkesan
kasar atau tidak sopan.

4) Bikago yang Menyatakan Menjaga
Martabat Lawan Bicara

Bikago sebagai bentuk Keigo pada
dasarnya menyatakan penghormatan terhadap
lawan bicara atau orang yang dibicarakan
dengan penanda ¥ dan Z pada nomina
tertentu dalam suatu kalimat. Oleh karena itu
jika penggunakan keigo secara tepat dapat
menyatakan status atau level dari penutur
tersebut sebagai seorang yang berpendidikan
atau bermartabat

5) Bikago yang Menyatakan Rasa Kasih
Sayang

Bikago sebagai bentuk Keigo sering
digunakan para orang tua atau guru taman
kanak-kanak kepada anak-anak sebagai bentuk
bahasa yang menyatakan perasaan kasih
sayang atau menyatakan kebaikan hati
penuturnya. Selain itu memberikan contoh
yang baik bahwa pemakaian bahasa yang baik
dan halus akan melatih rasa kasih dan saying
anak-anak supaya menjadi seorang Yyang
memiliki kasih dan sayang di kemudian hari.
Sehingga para guru khususnya guru taman
kanak-kanak dan orang tua sering mengajarkan
secara berulang-ulang pemakaian bentuk keigo
umumnya dan khususnya bikago kepada anak-
anak.

6) Bikago yang Menyatakan Sindiran,
Celaan, Olok-olok

Hal ini merupakan ungkapan yang
mengambil keefektifan bikago sebagai bentuk
keigo yang sebaliknya, misalnya mengucapkan
kalimat seperti “Hontooni gorippana otaku
desu”. Kalimat tersebut berarti ‘Rumah yang
benar-benar bagus’, jadi kata-kata gorippana
(go) dan otaku (0) dalam kalimat itu berarti
bahwa merujuk pada sebuah apartemen yang
sebenaranya sempit dan murah.  Adapun
kalimat lain seperti “Aitsu mo zuibun
goseichoo asobashita mono da”. Kalimat
tersebut bermakna, ‘Dia juga orang yang
benar-benar sudah dewasa’, pada kalimat ini
terdapat bikago goseichou yang menjadi ciri
keigo dalam kalimat tersebut yang menyatakan
olok-olok. Sehingga kalimat-kalimat itu secara
efektif dapat mengungkapkan sindiran, celaan,
atau olok-olok.

B. Penggunaan Bentuk Bikago sebagai
Prefiks 33 dan Z dalam Bahasa Jepang

1) Penggunaan pada Prefiks 3 + Fig&
(Wago atau Kata Bahasa Jepang)

Salah satu cara memperhalus kalimat
adalah dengan pemakaian bikago dengan
prefiks ¥ digunakan sebelum nomina, seperti
pada adjektiva —i, adjektiva —na, atau verba
untuk mengatakan rasa hormat atau rasa sopan.
Nomina tersebut adalah nomina asli dari kosa
kata Jepang yang disebut wago. Yang
dimaksud wago 3] adalah kosa kata asli
Jepang yang sudah ada sejak dulu, sebelum
pengaruh China dan Barat masuk ke Jepang.
Adapun bikago dengan prefiks I3, secara
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umum digunakan untuk kata-kata yang berasal
dari bahasa asli Jepang seperti contoh berikut
ini:
. B Eh
1. Nomina: 3 Fr (Tempat), ¥ # =

L

(Undangan), F3%1 &4 (Pengumuman)

2. Adjektiva: ¥ &\ (Mahal), & & W
(Panas), &3hE (Waktu luang)

3. Verba: 3 = 1 (Bertanya), ¥ #& L
(Mencari), 33% % (Berpikir)

Contoh Kalimat:

a. HRTIFASBIELWTT D, (Apakah
sekarang anda sibuk?)

b. FATBEZIHAWMEE L7, (Saya
minum sake terlalu banyak.)

c. BHIZW»A TI A, (Bagaimana
dengan rasanya?)

Kesulitan dalam hal ini adalah
dikarenakan masih kurang adanya aturan yang
pasti mengenai penggunaan kedua prefiks ini.
Maksudnya suatu kata akan menjadi halus bila
memakai prefiks ¥ dan =, tetapi adapula
kata-kata yang benar tidak dapat memakai
prefiks-prefiks itu, bahkan ada kata-kata rancu
bila disisipi prefiks tersebut. Agar tidak terjadi
kesalahan dalam menggunakan prefiks tersebut
kita perlu mengetahui kapan prefiks ¥ itu
dapat dipakai dan pada saat bagaimana prefiks
$ itu tidak boleh dipakai.

Kata-kata yang berasal dari bahasa
Jepang ada juga yang menggunakan prefiks
go- tetapi jumlahnya hanya sedikit.
Contohnya: Zp->< V| ZUOW X,

2) Penggunaan Bikago Prefiks Z + &

Awalan = pada umumnya
ditambahkan pada nomina yang cara bacanya
menggunakan bahasa China, atau dalam
bahasa Jepang disebut (On yomi) untuk
membentuk kata hormat. Kango [ % #&
adalah kata-kata yang berasal dari bahasa
China dan biasanya prefiks = dipakai untuk
kata-kata itu, seperti pada contoh berikut ini =
£ P (alamat) ., = & R (pendapat) ., =& [
(pertanyaan), Z {# (bekerja sama), = 4A%F
(undangan), Z#FA] (izin, persetujuan), = Fl]
A (pemanfaatan, penggunaan), = . 2B
(saudara kandung), Z i (orang tua).

Kata-kata yang berasal dari bahasa
Cina (kango) ada juga yang memakai prefiks o,
seperti pada kata-kata berikut ini:

B (otaku )., ¥ (ocha). F54: (obon),
FA (oniku ),

Kata-kata yang berasal dari bahasa
Cina (kango) banyak yang memakai prefiks o
terutama kata-kata yang banyak digunakan
pada kehidupan sehari-hari.
Contoh: J3EHE (oryouri), 374 (obentou),
FBEF (oshokuji), FBTEAR (oyoufuku ), F
Ean. PRFHE (ojikan ).

3) Penggunaan Bikago Bentuk 3 dan Z +
TEATA

Bahasa Jepang memiliki dua jenis [7¥
75w | adjektiva, yaitu adjektiva berakhiran
dengan bunyi “i” [V\JE4¥5] dan adjektiva
berakhiran “na” 72225 . Bentuk prefiks
¥ atau Z yang ditambahkan pada kata sifat
tersebut dimaksudkan untuk menunjukan
keadaan dari orang yang dihormati oleh

pembicara.

Contoh:

- Adjektiva i: B LWVWZ & T, (Hal
yang sibuk)

- Adjektiva na: B3t X T9 . (Apa
kabar?)

Menggunakan pola kalimat o (go) + adjektiva
dalam bentuk te + irassharu
Contoh:
B#H L TWbH o5 L % % (Owakakute
irassharu), BT TWH o L5
(Ohayakute irassharu), 38 & LW T o L
% % (Okirei de irassharu), BHYI T\ 5 -
L = % (Oshinsetsu de irassharu).
Penggunaan prefiks F (lebih baik)

dipergunakan pada hal-hal seperti berikut:
1) Kata-kata yang menyatakan suatu upacara,

peristiwa, atau perayaan.

BOTEI, BSA, B2, BIL
2) Kata-kata yang menyatakan barang yang

dipakai (pakaian)

P ae)

BLDOH, BE, BLYD, B55D
3) Nama-nama makanan

BET. B, 829, BE
4) Nama-nama barang atau alat

A bebh

B, BA&B., BLLS5D, BIILE,
BLAN

5) Kata-kata yang ada hubungannya dengan
manusia
BIE, BLrY, BTE, IRV
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C. Makna Bikago # dan Z  sebagai
Bentuk Sopan

1) Makna Bikago yang Berkaitan dengan
Posisi Pekerjaan

Makna bikago seperti ini terdapat

dalam contoh kalimat 1:

Lrbrd

fERITILIBIFVICRY E LT,
(Pak direktur sudah pulang)

Persona A membicarakan persona B,
dimana persona A mempunyai status sosial
yang lebih rendah dibandingkan dengan orang

Lebrd
yang dibicarakan (B). Persona B adalah f: &
(direktur). Oleh karena itu persona A
menggunakan sonkeigo. 37V 12720 F L7
adalah pola kalimat sonkeigo. Oishi Shotaro
(1985 : 25) menjelaskan bahwa sonkeigo
adalah ragam bahasa hormat untuk
menyatakan rasa hormat terhadap orang yang
dibicarakan (termasuk benda-benda, keadaan,
aktifitas, atau hal-hal lain yang berhubungan
dengannya) dengan cara menaikkan derajat
orang Yyang dibicarakan. kalimat diatas
memakai pola ¥+ + - (272 %. Asal kata /7
% dan kata {Z7¢ % . Memakai prefiks 35
karena kata J# % adalah kata asli Jepang
(wago).

2) Makna Bikago Berkaitan dengan Status
Sosial

Makna bikago seperti ini terdapat
dalam contoh kalimat 2:

LI BEHLIEENY,
(Mohon tunggu sebentar)

Persona A berbicara kepada persona B,
dimana persona A mempunyai kedudukan
sosial yang lebih rendah dari persona B yang
sedang diajak berbicara. Persona A meminta
persona B untuk menunggunya sebentar, maka
persona B menggunakan sonkeigo untuk

*
menghormati lawan bicaranya. Kata 3£F% <

ES
72 &\ asal kata £+ (tunggu) dan kata < 72
S U (tolong/ mohon). Kalimat tersebut

¥
menggunakan prefiks % karena kata £F -2
adalah kata asli Jepang (wago).
Selain itu terdapat pula dalam contoh

kalimat 3:
TWES

A ThHERHA, FORI, BEWILD
ESSIAR

(A: Permisi. Apakah asbak itu dipakai?)

DN
B: Wz, ENnERA, E9F,
(B: Tidak dipakai. Silahkan pakai).
Persona A berbicara kepada persona B,
dimana status sosial persona A lebih rendah
dari persona B. Karena itu, persona A

D

menggunakan keigo. Kata F3ff M2 0 F 9

D
asal kata ffi 9 (memakai), ditambahkan
prefiks ¥ dengan memakai pola sonkeigo

lern

B+oo 27255 adalah kata asli
bahasa Jepang. Oleh karena itu memakai
prefiks 3. Kemudian persona B menjawab
dengan teineigo dalam bentuk negatif, karena
persona B “tidak” menggunakan asbak

DO

tersebut. Kata f#i 5 dalam bentuk negatif biasa

DM

adalah fifi 2> 72 v, sedangkan dalam bentuk
DM
teineigo menjadi f# N E A

Contoh kalimat 4:
2R
A K< B2 ZBIZ22 D E3 0,
(A: Apakah anda sering nonton film?)
B WWx, THEFEIZTLETRET,
(B: Tidak. Tapi kadang-kadang saya menonton
di televisi).

Persona A berbicara kepada persona B,
dimana status sosial atau usia persona A lebih
rendah dari persona B. Oleh karena itu,
persona A menggunakan sonkeigo. Yaitu kata

bhA I
Z % bentuk sonkeigo dari 5. (melihat/
menonton). Persona B mempunyai status sosial
yang lebih tinggi sehingga dia boleh menjawab
Fr

dengan teineigo, yaitu kata 7.% menjadi /. %
7.

Contoh kalimat 5:

EFOobLSH L)
A RAERIZND o LoWnET
(A: Apakah Pak Matsumoto selaku kepala
bagian ada ditempat?)
B:...2x%., 2HbLDOEHETT, £95%F
BAD TZEW,
(B: lya, ada diruangannya. Silahkan masuk)
Persona A berbicara kepada persona B.
Persona A sedang berkunjung ke kantor lain
yaitu ingin menemui Bapak Matsumoto selaku
kepala bagian dikantor tersebut. Karena
persona A berbicara dengan soto no mono atau
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orang diluar perusahaannya maka persona A
menggunakan sonkeigo. Kata \» & o> L £\
%7 asal kata \ 5 > L % 5 vyaitu bentuk
sonkeigo dari \» % . Kemudian persona B
menjawab dengan sonkeigo juga karena
menghormati lawan bicaranya tersebut. Kata
Z B 5 adalah bentuk sonkeigo dari _7& (ini)

atau = Z (dlsml) Kemudian kata io*[&)zii asal

kata -;.‘B)z?é (kamar), berasal dari bahasa Cina
atau kango yang seharusnya memakai prefiks
Z . Berdasarkan buku Japanese Respect
Language karya P. G. O’Neill halaman 32 dan
33 yang berisi, secara umum Kkata-kata bahasa
Cina (kango)memakai prefiks =, dan kata-
kata yang bahasa Jepang (wago) memakai
prefiks 5. Tetapi memang terjadi banyak
pengecualian yang terjadi, yaitu banyak kata-
kata bahasa Cina yang memakai prefiks 3.
Hal ini disebabkan karena kata-kata bahasa
Cina tersebut sudah sering dipakai oleh orang
Jepang sehingga orang Jepang memakai

prefiks 35 untuk membuat kata-kata tersebut
[E9

kedalam bentuk hormat. Kemudian kata io‘]\

[ELA

h <720, asal kata A % (masuk). Kata 7\
% adalah kata bahasa Jepang sehingga
memakai prefiks 15.

Contoh kalimat 6:
x &

A WOEBRIAUIZBEWIZZRD F L,

(A: Kapan anda bertemu dengan Pak Satd)

E
B: -« - HEH, 2VE LT,

(B: Saya bertemu dengan Pak Satd kemarin)

Persona A berbicara kepada persona B,

dimana pesona A mempunyai status sosial
yang lebih rendah dari persona B. Persona A
menggunakan sonkeigo untuk persona B. Kata

»
BEWIZZR2 Y £ L7 asal kata & 9
(bertemu), kalimat ini mempunyai pola
B+ - + 27 % . Kemudian persona B
menjawab dengan teineigo karena persona B
mempunyai status yang legih tinggi dari
persona A, maka persona B tidak perlu
menggunakan  keigo untuk menjawab

pertanyaan persona A. Kata z:b\?;E L7z asal

kata = 2:0 7= dalam bentuk kamus < 9 .

Contoh kalimat 7:
T DI

FFERFEO NI 5 2 L TR T,
BT EIlBTH52LThH K]
RNIT] 2200562 E0nH0 ET,
(Pemakaian prefiks o dan go pada kalimat-
kalimat dibawah ini tidak memperhatikan
lawan bicara, tetapi dilakukan untuk dirinya
sendiri agar kata-kata yang di ucapkan
pembicara terdengar lebih elegan)

Contoh kalimat 8:

)
[FiE7 (M) 1ZENTT D
(Topi (sepatu) nya yang mana?)
Persona A berbicara kepada persona B,
dimana persona A mempunyai status sosial

atau usia yang lebih rendah dari persona B,
EFS5 L

yang sedang di ajak berbicara. Kata M§7-

<o
(topi) dan ¥t (sepatu) adalah kata benda yang

mudah dimengerti maknanya walaupun tanpa
IF5 L

menggunakan prefiks 5. Kata I'§-1- (topi) dan

¥1t (sepatu) memakai prefiks F3 karena kedua
kata benda tersebut adalah wago atau kata asli
Jepang. Prefiks 3 ditambahkan karena
pembicara berbicara kepada lawan bicara yang
status sosial atau usianya lebih tinggi.

Contoh kalimat 9:
(ZTHWAEH BT TTH - - -
(Saya ingin berterima kasih atas kerjasama)
Persona A berbicara kepada persona B,
dimana persona B adalah rekan bisnisnya.
Karena pada perusahaan Jepang berlaku uchi
no mono (orang dalam perusahaan) dan soto
no mono (orang luar perusahaan) pada ragam
bahasa keigo, maka persona A berbicara
kepada persona B dengan menggunakan

>~

sonkeigo dengan menambahkan prefiks =
ERI /RS
pada kata 1% /)

xrovx<

% /7 adalah onyomi maka prefiks yang
dipakai adalah prefik =. Pembicara (A) ingin
mengatakan rasa terima kasih kepada lawan
bicaranya (B) atas kerja sama yang telah
dilakukan bersama.

(kerja sama). Karena

Contoh kalimat 10:
(BEVHVNE S TINE LT
(Terima kasih atas beritanya)
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=& =&

BE VD asal kata £ v (berita),
pembicara ingin mengatakan rasa terima kasih
kepada lawan bicaranya atas kabar berita yang
telah pembicara terima.

Contoh kalimat 11:

E2AARN

D BB IEA T IEHO & 5 TF
ey
(Jaga kesehatan dan lakukanlah kegiatan
seperti biasanya)

bi/u x ti/u x \73)<)J¢<
FILX asal kata Jo& (sehat), Z 7 HE
oL

asal kata %[ (aktifitas). Kalimat diatas
seperti menunjukan kalimat perpisahan. Oleh
karena itu, pembicara ingin mengatakan
kepada lawan bicaranya untuk menjaga
kesehatan dan melakukan kegiatan seperti
biasanya. Walaupun mereka ditempat terpisah.

3) Makna Bikago Untuk Mengekspesikan
Cerita (Perasaan) Kepada Lawan
Bicara

Makna bikago seperti ini terdapat

dalam contoh kalimat 12:

THESVHRADE. [BRlD - - .
LW EBRICRY F9,

A

a [BFE IZIDBNT2VOTT N
(Saya ingin bertanya tentang pendapat
anda)

AR AR
¥ %& % asal kata & z (ide/ pendapat).
A
Kata %5 % memakai prefiks ¥ untuk
menghormati  lawan bicaranya karena
pembicara sedang bertanya apakah lawan
bicaranya, mempunyai pendapat atau tidak.

b. [BHSE0 <\\2§)I/\%ib\7§>7§§"@‘§‘7§”
(Bagaimana keadaan anda?)

B 672 asal kata 2> & 72 (tubuh/
kesehatan). Kata 7> 72 memakai prefiks
¥ karena lawan bicara mempunyai posisi
lebih tinggi dari pembicara.

1E 5L
c. [BEFIZZNTT N
(Apakah benar ini topi anda?)

F oL T 5 L oL
F e asal kata fEf- (topi). Kata JS1EF-
memakai prefiks 5 karena pembicara ingin
terlihat lebih elegan.

b o
d. BaEI T T, FANBiE
OLETY
(Apakah barang bawaan anda hanya ini?
Saya akan membawakannya)

[N S ] (3]
P i asal kata fii#) (barang bawaan).

12z

[E
FiEOL £ asal kata i#.5 (membawa).
Pembicara menambahkan prefiks 35 pada

b2 3z
kata fif%) dan kata i# 5 karena
pembicara berkedudukan lebih rendah
daripada lawan bicara. Karena pembicara
mengatakan akan membawakan barang
bawaan lawan bicaraya.

5519

e. R, BHUI=ZH5TL X 50
(Pak (kepala divisi), apakah sepatu anda
yang ini?)

<D <D <"
¥ ¥t asal kata ¥t (sepatu). Kata #t
memakai prefiks ¥  karena lawan
bicaranya adalah kepala divisi, makan
pembicara memakai prefiks ¥ untuk
menghormati kepala divisi.

ZoEn

f. TZ@EEEZWEEELE, HORE
5 ZENET
(Terima kasih atas kebijaksanaannya)

ZoEFwn ZoiFEn
Z il asal kata = AC (kebijaksanaan).
ZoiFEn

Kata /=t memakai prefiks = karena
pembicara berkedudukan lebih rendah
daripada lawan bicara. Karena suatu
kebijaksanaan selalu datang dari seorang
atasan.

Contoh kalimat 13:
<o
[BHE T () XL Tdh
(Topi (sepatu) nya yang mana?)

Persona A berbicara kepada persona B,
dimana persona A mempunyai status sosial
atau usia yang lebih rendah dari persona B,
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F5 L

yang sedang di ajak berbicara. Kata 17
<o

(topi) dan #t (sepatu) adalah kata benda yang

mudah dimengerti maknanya walaupun tanpa
F 9L
menggunakan prefiks 33. Kata 1§~ (topi) dan
<o
¥t (sepatu) memakai prefiks 35 karena kedua
kata benda tersebut adalah wago atau kata asli
Jepang. Prefiks 3  ditambahkan karena
pembicara berbicara kepada lawan bicara yang
status sosial atau usianya lebih tinggi.

Contoh kalimat 14:
[ZWHAHIEH O RTZDOTTRN - - -
(Saya ingin berterima kasih atas kerjasama)

Persona A berbicara kepada persona B,

dimana persona B adalah rekan bisnisnya.
Karena pada perusahaan Jepang berlaku uchi
no mono (orang dalam perusahaan) dan soto
no mono (orang luar perusahaan) pada ragam
bahasa keigo, maka persona A berbicara
kepada persona B dengan menggunakan

>~

sonkeigo dengan menambahkan prefiks =
TrIohxr<
pada kata 1% /)
Exrohx<
t 71 adalah onyomi maka prefiks yang
dipakai adalah prefik Z. Pembicara (A) ingin
mengatakan rasa terima kasih kepada lawan
bicaranya (B) atas kerja sama yang telah
dilakukan bersama.

(kerja sama). Karena

Contoh kalimat 15:
(BEDVHVNRE D TSNE LT
(Terima kasih atas beritanya)

=& =&

BE VY asal kata ff v (berita),
pembicara ingin mengatakan rasa terima kasih
kepada lawan bicaranya atas kabar berita yang
telah pembicara terima

Contoh kalimat 16:
B

MEDLOLTBTRTIERED LS T
12
(Jaga kesehatan dan lakukanlah kegiatan
seperti biasanya)

LL/U & (i/” & ‘7?*0’?%
FIrA asal kata Je& (sehat), =75
o<

asal kata %[ (aktifitas). Kalimat diatas
seperti menunjukan kalimat perpisahan. Oleh

karena itu, pembicara ingin mengatakan
kepada lawan bicaranya untuk menjaga
kesehatan dan melakukan kegiatan seperti
biasanya. Walaupun mereka ditempat terpisah.

Contoh kalimat 17:

SN
[(ZTERDTFIEF LR > T EEN
(Orang yang setuju silahkan angkat tangan)

S At S AN

T Rk asal kata E AR (setuju),
kalimat diatas seperti menunjukan dalam
keadaan rapat (meeting). Ketua rapat
mengatakan kepada peserta rapat bahwa orang
yang setuju atas keputusan rapat silahkan
mengangkat tangan. Ketua rapat menggunakan
prefiks = karena ingin terlihat elegan didepan
peserta rapat yang lainnya.

Contoh kalimat 18:
[ ARk D ZHR <UT AN T 7
(Ayah anda sakit apa?)

LHsE HhH

F A KK asal kata 52 (ayah), dan kata
1‘3% bentuk sonkeigo dari & A/, kata &Q 2 blsa
berdiri sendiri tanpa prefiks 35 dan sufiks *%

LHxFE
dengan makna yang sama dengan kata 354 .

Perbedaannya terletak pada penggunaannya.

bbH
Kata 4 dipakai untuk menyebutkan ayah
Lo
sendiri, sedangkan I3 42k  dipakai untuk

TrH&
menyebut ayah orang lain. Z /54 asal kata
[P IR

%5 K. (sakit/ penyakit), memakai prefiks Z.

Contoh kalimat 19:
(BEWWRnE S Icksx e (I
->7T) TL7EEW
(Hati-hati jangan sampai ada barang yang
ketinggalan)

Ik bD

kth% asal kata = 714 (barang
ketinggalan). Kata k‘;ﬁ ZOFTLEEW

&
asal kata 5% 2 1F T< 72 & W (hati-hati).
Pembicara ingin menyampaikan kepada lawan
bicaranya, bahwa jangan sampai ada brang
yang ketinggalan. Adapun pemakaian prefiks
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¥ dan kata < 72 &\ untuk membuat kalimat
kedalam bentuk hormat.

Contoh kalimat 20:
T A
[T I DD TS o L WnET
73]
(Bagaimana suasana hati anda?)

A = A
= HWE asal kata FEHE (kabar/
T
perasaan hati). Kata #%f adalah onyomi maka
prefiks yang dipakai adalah prefiks = .
Pembicara ingin menanyakan kabar atau
suasana hati lawan bicaranya tanpa
menyinggung perasaan lawan bicaranya

sehingga memakai bentuk hormat.

KESIMPULAN

Etika dalam masyarakat Jepang tidak
terlepas dari pemakaian kehalusan bahasa
sebagai bentuk kesopanan. Bentuk kesopanan
ini dituangkan dalam bahasa dengan kalimat
yang lebih diperhalus. Adapun penghalusan
kalimat ini ada berbagam bentuk, salah
satunya dengan menghaluskan suatu kata baik
nomina, verba maupun ajektif, dengan
menambahkan prefiks di awal kata. Prefik
dalam bahasa Jepang untuk memperhalus
suatu kata terdiri dari prefiks o dan go. Prefiks
0 dan go disebut bikago, sebagai salah satu
bentuk dari keigo bahasa Jepang. Bikago ini
memiliki berbagai penggunaan dan makna
sesuai denga situasi dan pemakaiannya.

1. Peranan bikago sebagai bentuk keigo dalam
bahasa Jepang
a. Menyatakan penghormatan
Menyatakan perasaan formal
Menyatakan jarak
Menjaga martabat
Menyatakan rasa kasih sayang
Adakalanya menyatakan  sindiran,
celaan, atau olok-olok.

0o oo0o

2. Penggunaan bikago sebagai prefiks O dan
Go
a. Bikago dengan prefiks O dipakai untuk
kata yang berasal dari bahasa Jepang
(wago), baik dalam verba, nomina atau
adjektiva.

b. Bikago dengan dprefiks O tidak dipakai
pada kata-kata dari bahasa asing
(gairaigo)

c. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nomina yang dimulai dengan
fonem o-.

d. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada suku kata yang terlalu panjang.

e. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada kata-kata yang berkesan kurang
baik atau dalam konotasi negatif.

f. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama binatang.

g. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama tumbuhan (kecuali:
sayuran & buah-buahan).

h. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama penyakit.

i. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama warna.

j. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama barang tambang.

k. Bikago dengan prefiks O tidak dipakai
pada nama-nama industri mesin.

I. Bikago dengan prefiks Go dipakai
untuk kata yang berasal dari bahasa
Cina (kango), baik dalam verba
maupun nomina. Pengunaan dalam
kehidupan sehari-hari bersifat lebih
formal.

m. Nomina dalam bahasa Jepang tidak ada
yang menggunakan bikago dengan
prefiks Go.

3. Makna bikago dalam bahasa Jepang

a. Bermakna sebagai bentuk sopan yang
berkaitan dengan posisi pekerjaan

b. Bermakna sebagai bentuk sopan yang
berkaitan dengan status sosial

c. Bermkana sebagai bentuk sonpa yang
berkaitan dengan  mengekspresikan
perasaan/cerita kepada lawan bicara.
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